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ABSTRAK

Konsentrasi belajar merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran karena berkaitan
dengan kemampuan siswa memusatkan perhatian, memahami informasi, dan menyelesaikan
tugas secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan
bimbingan klasikal dan teknik self~management, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI MP di SMK Negeri 2 Mandrehe. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental design dan desain one-
group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas XI MP. Data dikumpulkan
menggunakan angket dan dianalisis melalui uji prasyarat, regresi linear berganda, uji ¢, uji F,
dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap konsentrasi belajar siswa dengan nilai ¢ =
2,750 dan signifikansi 0,014 < 0,05. Teknik self~-management juga menunjukkan pengaruh
yang signifikan dengan nilai ¢ = 2,641 dan signifikansi 0,017 < 0,05. Secara simultan, kedua
variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi belajar dengan nilai F =
64,969 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,884 menunjukkan
bahwa layanan bimbingan klasikal dan teknik self-management secara bersama-sama
menjelaskan 88,4% variasi konsentrasi belajar siswa, sedangkan 11,6% sisanya berkaitan
dengan faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, integrasi layanan bimbingan
klasikal dan teknik self~-management dapat menjadi salah satu alternatif layanan bimbingan
dan konseling untuk mendukung peningkatan konsentrasi belajar siswa SMK.

Kata Kkunci: layanan bimbingan klasikal, self management, konsentrasi belajar, pre-
experimental design, siswa SMK.

ABSTRACT
Learning concentration is an important aspect of the learning process because it is related to
students’ ability to maintain attention, understand information, and complete learning tasks
optimally. This study aimed to analyze the effects of classical guidance services and the self-
management technique, both partially and simultaneously, on the learning concentration of
Grade XI MP students at SMK Negeri 2 Mandrehe. This study employed a quantitative
approach using a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design. The
research subjects consisted of 20 Grade XI MP students. Data were collected using a
questionnaire and analyzed through prerequisite tests, multiple linear regression, #-test, F-test,
and coefficient of determination. The results showed that classical guidance services had a
statistically significant effect on students’ learning concentration, with a ¢-value of 2.750 and
a significance value of 0.014 < 0.05. The self-management technique also showed a
significant effect, with a t-value of 2.641 and a significance value of 0.017 < 0.05.
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Simultaneously, the two variables showed a significant effect on learning concentration, with
an F-value of 64.969 and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of
determination was 0.884, indicating that classical guidance services and the self-management
technique jointly explained 88.4% of the variation in students’ learning concentration, while
the remaining 11.6% was associated with other factors outside the research model. Therefore,
integrating classical guidance services with the self-management technique can serve as an
alternative guidance and counseling strategy to support the improvement of learning
concentration among vocational high school students.

Keywords: classical guidance services, self-management, learning concentration, pre-
experimental design, vocational high school students.

PENDAHULUAN

Konsentrasi belajar merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran karena
berkaitan dengan kemampuan siswa memusatkan perhatian, memahami informasi, mengikuti
instruksi, dan menyelesaikan tugas secara optimal (Pitasari & Indrawati, 2024). Konsentrasi
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi, minat, kondisi psikologis, dan kebiasaan
belajar, serta faktor eksternal berupa lingkungan belajar dan interaksi sosial (Amaliyah et al.,
2022; Mustofa et al., 2023). Lingkungan belajar yang kondusif juga berperan dalam
mendukung konsentrasi siswa SMK (Pemba et al., 2022). Rendahnya konsentrasi dapat
menghambat proses dan hasil belajar karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi dan mempertahankan keterlibatan dalam pembelajaran (Riinawati, 2021; Sati &
Sunarti, 2021).

Permasalahan konsentrasi belajar ditemukan pada siswa kelas XI MP SMK Negeri 2
Mandrehe. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa beberapa siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru, berbicara dengan teman saat pembelajaran, mudah teralihkan oleh kondisi
sekitar, kurang sungguh-sungguh mengerjakan tugas, dan belum mampu mempertahankan
perhatian secara konsisten. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena pembelajaran
SMK tidak hanya menuntut pemahaman teori, tetapi juga ketelitian, kedisiplinan, dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik. Selain itu, kemampuan regulasi diri juga berkaitan
dengan perilaku akademik siswa SMK, termasuk kecenderungan melakukan prokrastinasi
(Sarijanah et al., 2025).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi permasalahan
tersebut adalah layanan bimbingan klasikal. Layanan ini memungkinkan guru BK
memberikan arahan dan strategi secara terstruktur kepada siswa sesuai dengan kebutuhan
mereka. Penelitian Fridaram et al. (2021) menunjukkan bahwa bimbingan klasikal dengan
metode cooperative learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Hasil
serupa juga ditemukan melalui penerapan teknik reward untuk meningkatkan konsentrasi
belajar (Atmaja et al., 2025). Selain konsentrasi, bimbingan klasikal dapat mendukung
motivasi, efikasi diri, dan manajemen waktu siswa melalui metode diskusi, game-based
learning, dan problem based learning (Rifqi et al., 2024; Nisa et al., 2024; Audinah et al.,
2024).

Namun, bimbingan klasikal perlu diperkuat dengan kemampuan siswa dalam
mengelola perilakunya sendiri. Teknik self-management membantu siswa mengenali
hambatan belajar, menetapkan tujuan, mengatur waktu, mengendalikan gangguan, memantau
perilaku, dan mengevaluasi perubahan yang dicapai. Penelitian menunjukkan bahwa self-
management dapat meningkatkan disiplin dan motivasi belajar siswa (Manurung &
Darmayanti, 2024; Assahra et al., 2024; Suryaning & Kholisna, 2023) serta membantu
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mencegah prokrastinasi akademik (Sutarno et al., 2025). Temuan tersebut relevan dengan
kondisi siswa SMK yang membutuhkan kemampuan pengelolaan diri untuk mempertahankan
keterlibatan dan kedisiplinan dalam pembelajaran (Anggreni et al., 2024).

Bimbingan klasikal dan self-management memiliki fungsi yang saling melengkapi.
Bimbingan klasikal memberikan arahan dan strategi secara terstruktur, sedangkan self-
management membantu siswa menerapkan dan mempertahankan strategi tersebut secara
mandiri. Sejumlah penelitian telah menunjukkan manfaat bimbingan klasikal terhadap
konsentrasi maupun aspek belajar lainnya (Fridaram et al., 2021; Atmaja et al., 2025; Rifqi et
al., 2024), sementara penelitian mengenai self-management lebih banyak berfokus pada
disiplin, motivasi, dan prokrastinasi (Manurung & Darmayanti, 2024; Assahra et al., 2024;
Sutarno et al., 2025). Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian untuk menguji kedua
pendekatan tersebut secara bersama-sama dalam kaitannya dengan konsentrasi belajar siswa
SMK.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh layanan bimbingan klasikal dan teknik self-management terhadap
konsentrasi belajar siswa kelas XI MP SMK Negeri 2 Mandrehe, baik secara parsial maupun
simultan. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian kedua pendekatan tersebut secara
bersama-sama dalam konteks konsentrasi belajar siswa SMK. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar empiris bagi guru BK dalam mengembangkan layanan yang lebih terarah
untuk mendukung konsentrasi dan perilaku belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimental design dan desain one group pretest-posttest. Desain ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal dan teknik self management terhadap
konsentrasi belajar siswa melalui pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Mandrehe pada 14 Mei sampai 20 Juli semester
genap tahun 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas XI MP yang dijadikan
sampel penelitian.

Variabel penelitian terdiri atas layanan bimbingan klasikal (X1) dan teknik self
management (X2) sebagai variabel bebas, serta konsentrasi belajar siswa (Y) sebagai variabel
terikat. Perlakuan diberikan melalui layanan bimbingan klasikal yang dipadukan dengan
teknik self management untuk membantu siswa mengenali faktor yang mengganggu
konsentrasi, menetapkan tujuan belajar, mengatur perilaku dan waktu belajar, mengendalikan
gangguan, serta melakukan evaluasi terhadap perilaku belajarnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai layanan bimbingan klasikal, teknik self
management, dan konsentrasi belajar siswa. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Angket diberikan kepada subjek
penelitian sebagai alat ukur untuk memperoleh data sebelum dan sesudah perlakuan. Data
yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengetahui perubahan dan pengaruh variabel
bebas terhadap konsentrasi belajar siswa.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi
persyaratan analisis. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh layanan bimbingan klasikal dan teknik self management terhadap konsentrasi
belajar siswa. Uji ¢ digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
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secara parsial terhadap konsentrasi belajar, sedangkan uji /' digunakan untuk mengetahui
pengaruh kedua variabel bebas secara simultan. Selanjutnya, koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi layanan bimbingan klasikal dan teknik self
management dalam menjelaskan variasi konsentrasi belajar siswa. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 20 siswa kelas XI MP SMK Negeri 2 Mandrehe
untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal dan teknik self management terhadap
konsentrasi belajar siswa. Data penelitian dianalisis melalui uji prasyarat dan pengujian
hipotesis menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas memiliki hubungan yang bermakna dengan konsentrasi belajar siswa, baik
ketika diuji secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk memastikan
terpenuhinya persyaratan analisis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas digunakan untuk memastikan adanya hubungan
linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil kedua pengujian tersebut menjadi dasar
bahwa data dapat dilanjutkan pada tahap analisis regresi linear berganda.

Untuk memberikan gambaran mengenai hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan,
hasil analisis regresi, uji parsial, uji simultan, dan koefisien determinasi dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Variabel/Pengujian Nilai Statistik  Signifikansi Keterangan

Uji F (Simultan) 64,969 0,000 Berpengaruh signifikan
Bimbingan Klasikal (X1) 2,750 0,014 Berpengaruh signifikan
Self Management (X2) 2,641 0,017 Berpengaruh signifikan
Koefisien Determinasi (R?) 0,884 — Kontribusi 88,4%

Berdasarkan Tabel 1, temuan utama penelitian menunjukkan bahwa layanan
bimbingan klasikal dan teknik self management secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap konsentrasi belajar siswa. Nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh yang bermakna
terhadap konsentrasi belajar. Dengan demikian, peningkatan konsentrasi belajar siswa
berkaitan dengan penerapan layanan bimbingan klasikal yang disertai dengan pengelolaan diri
siswa.

Secara parsial, layanan bimbingan klasikal juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Hasil uji # menunjukkan nilai 2,750 dengan
signifikansi 0,014 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal
memberikan kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi belajar. Melalui layanan yang
diberikan secara terstruktur, siswa memperoleh arahan dan strategi yang membantu mereka
memahami pentingnya fokus, mengenali gangguan belajar, dan mengembangkan perilaku
belajar yang lebih terarah.

Teknik self management juga menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap konsentrasi belajar siswa. Nilai ¢ sebesar 2,641 dengan signifikansi 0,017 < 0,05
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menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola dirinya berkaitan secara signifikan
dengan konsentrasi belajar. Temuan ini memperlihatkan bahwa konsentrasi tidak hanya
bergantung pada stimulus dari luar diri siswa, tetapi juga pada kemampuan siswa mengatur
waktu, mengendalikan gangguan, menetapkan tujuan, dan mengevaluasi perilaku belajarnya.

Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,884 menunjukkan bahwa layanan bimbingan
klasikal dan teknik self management secara bersama-sama mampu menjelaskan 88,4% variasi
konsentrasi belajar siswa. Sementara itu, sebesar 11,6% variasi lainnya berkaitan dengan
faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
kedua variabel yang diteliti memiliki daya jelas yang kuat terhadap konsentrasi belajar siswa
dalam konteks penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan tidak hanya terletak
pada kebermaknaan statistik, tetapi pada adanya keterkaitan yang kuat antara pemberian
layanan bimbingan klasikal, kemampuan pengelolaan diri, dan konsentrasi belajar siswa.
Layanan bimbingan klasikal memberikan dukungan melalui arahan dan strategi yang
terstruktur, sedangkan teknik self management memperkuat kemampuan siswa untuk
mengendalikan dan mempertahankan perilaku belajar secara mandiri. Kombinasi keduanya
menjadi temuan penting penelitian dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas
XI MP SMK Negeri 2 Mandrehe.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dan teknik self
management secara simultan berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan konsentrasi tidak cukup ditangani melalui
pemberian informasi atau arahan saja, tetapi perlu disertai kemampuan siswa untuk mengatur
perilaku belajarnya. Besarnya kontribusi kedua variabel menunjukkan bahwa kombinasi
dukungan layanan yang terstruktur dan pengelolaan diri menjadi faktor penting dalam
membantu siswa mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fridaram et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa bimbingan klasikal dengan metode cooperative learning tipe Jigsaw dapat
meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. Hasil ini memperkuat bahwa bimbingan
klasikal dapat menjadi intervensi yang efektif ketika diberikan melalui kegiatan yang terarah
dan melibatkan siswa secara aktif. Penelitian Diva Atmaja et al. (2025) juga menunjukkan
efektivitas layanan bimbingan klasikal teknik reward dalam meningkatkan konsentrasi
belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas temuan sebelumnya bahwa
bimbingan klasikal tidak hanya berfungsi sebagai layanan pemberian informasi, tetapi dapat
diarahkan secara khusus untuk membentuk perilaku belajar yang mendukung konsentrasi.

Pengaruh layanan bimbingan klasikal terhadap konsentrasi belajar juga dapat
dipahami dari karakteristik layanan yang memungkinkan guru BK memberikan arahan secara
sistematis sesuai kebutuhan siswa. Layanan yang diberikan secara terstruktur membantu siswa
mengenali hambatan dalam belajar dan menentukan strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasinya. Temuan ini sejalan dengan Pitasari dan Indrawati (2024) yang menunjukkan
bahwa konsentrasi belajar siswa SMK berkaitan dengan kondisi lingkungan belajar dan
motivasi belajar. Artinya, peningkatan konsentrasi perlu didukung melalui intervensi yang
membantu siswa merespons berbagai faktor yang dapat mengganggu fokus belajarnya.

Selain bimbingan klasikal, teknik self management terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap konsentrasi belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
mengelola perilakunya sendiri merupakan bagian penting dalam mempertahankan fokus
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belajar. Melalui self management, siswa tidak hanya menerima arahan dari guru BK, tetapi
belajar mengenali perilaku yang menghambat belajar, menetapkan target, mengatur waktu,
mengendalikan gangguan, dan mengevaluasi pencapaiannya. Hasil ini sejalan dengan
Manurung dan Darmayanti (2024) yang menunjukkan bahwa teknik self management efektif
dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Assahra et al. (2024) juga menemukan bahwa
penerapan teknik self management dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Temuan tersebut semakin diperkuat oleh penelitian Suryaning dan Kholisna (2023)
yang menunjukkan bahwa self management dapat meningkatkan disiplin belajar siswa.
Kedisiplinan dan kemampuan mengatur diri memiliki hubungan erat dengan konsentrasi
karena siswa yang mampu mengendalikan perilakunya lebih mudah mempertahankan
perhatian pada tugas yang sedang dikerjakan. Hal ini relevan dengan kondisi siswa SMK yang
menghadapi tuntutan pembelajaran teori dan praktik. Anggreni et al. (2024) menunjukkan
bahwa kedisiplinan belajar masih menjadi persoalan pada siswa SMK, sehingga penguatan
kemampuan pengelolaan diri menjadi bagian penting dalam mendukung proses belajar
mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kedua pendekatan tersebut lebih bermakna
ketika dipadukan. Bimbingan klasikal memberikan arahan dan strategi secara terstruktur,
sedangkan self management membantu siswa menerapkan dan mempertahankan strategi
tersebut melalui pengendalian diri. Pola ini menjelaskan mengapa kedua variabel secara
simultan mampu memberikan kontribusi yang kuat terhadap konsentrasi belajar. Temuan ini
sejalan dengan Sutarno et al. (2025) yang menunjukkan efektivitas teknik self management
dalam mencegah prokrastinasi akademik. Kemampuan mengelola diri pada akhirnya tidak
hanya berkaitan dengan penyelesaian tugas, tetapi juga dengan kemampuan siswa
mengarahkan perilakunya agar tetap sesuai dengan tujuan belajar.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa konsentrasi belajar siswa
SMK perlu ditangani melalui pendekatan yang menggabungkan dukungan eksternal dan
penguatan kapasitas internal siswa. Bimbingan klasikal menyediakan struktur intervensi,
sedangkan self management membangun kemandirian siswa dalam mempertahankan perilaku
belajar yang mendukung konsentrasi. Pendekatan gabungan ini relevan diterapkan dalam
layanan bimbingan dan konseling di SMK karena konsentrasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memperhatikan pembelajaran, tetapi juga dengan kemampuan siswa
mengendalikan diri dan mempertahankan keterlibatan dalam proses belajar.

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu dipahami dalam batas konteks penelitian
yang melibatkan 20 siswa kelas XI MP di SMK Negeri 2 Mandrehe. Oleh karena itu,
besarnya kontribusi kedua variabel tidak dapat secara langsung digeneralisasikan pada seluruh
siswa SMK. Penelitian selanjutnya dapat menguji pendekatan yang sama dengan jumlah
sampel yang lebih besar, melibatkan kelompok kontrol, serta mempertimbangkan faktor lain
yang dapat memengaruhi konsentrasi belajar. Secara praktis, hasil penelitian memberikan
dasar bagi guru BK untuk mengintegrasikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik self
management secara terencana dan berkelanjutan dalam membantu siswa meningkatkan
konsentrasi belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan klasikal dan teknik self management
terbukti berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI MP SMK Negeri
2 Mandrehe, baik secara parsial maupun simultan. Temuan utama penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan klasikal memberikan dukungan terstruktur bagi siswa dalam memahami
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dan mengatasi hambatan konsentrasi, sedangkan teknik self management memperkuat
kemampuan siswa dalam mengatur perilaku, waktu, dan fokus belajar. Kombinasi kedua
pendekatan tersebut memberikan kontribusi yang kuat terhadap konsentrasi belajar siswa,
sehingga dapat menjadi alternatif layanan bimbingan dan konseling yang relevan dalam
mendukung proses pembelajaran di SMK.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif kecil dan
pelaksanaan penelitian yang terbatas pada satu kelas di SMK Negeri 2 Mandrehe, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, kelompok pembanding, serta mempertimbangkan
faktor lain yang dapat memengaruhi konsentrasi belajar. Secara praktis, guru BK dapat
mengintegrasikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik self management secara
terencana dan berkelanjutan sebagai upaya membantu siswa membangun konsentrasi dan
perilaku belajar yang lebih mandiri.
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